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ABSTRAK

Ikan kakap putih (Lates calcalifer) merupakan salah satu hasil perikanan yang bernilai ekonomi
tinggi. Secara umum permasalahan produksi L. calcalifer adalah tingginya biaya pakan dan
kualitas pakan yang buruk. Kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas makan dapat dipenuhi
dengan menambahkan bahan tambahan alami pada pakan ikan L. calcalifer. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh suplemen bioimun sebagai pangan terhadap pertumbuhan
dan dosis optimalnya. Hasil penelitian menujukkan perbedaan pengaruh yang sangat nyata.
Pada pemberian bioimun dosis 10 ml/kg pakan terjadi peningkatan pertumbuhan sebesar 52,96
gr. Dari hasil analisis ANOVA, pemberian bioimun berpengaruh sangat nyata terhadap rata-
rata pertumbuhan ikan kakap putih (F hitung > F table). Adapun suhu perairan selama
penelitian berada pada kisaran optimum yaitu 26 sampai 30°C, salinitas berada pada kisaran
optimum 28 sampai 30 ppt, pH air berkisar 7,5 hingga 7,7.

Kata Kunci: Bioimun, Ikan Kakap Putih, Pertumbuhan

ABSTRACT

White sea bass (Lates calcalifer) is a fishery product with high economic value. In general, the
problems with L. calcalifer production are high feed costs and poor feed quality. The need to
increase feeding capacity can be met by adding natural additives to L. calcalifer fish feed. The
aim of the research is to determine the effect of bio-immune supplements as food on growth
and the optimal dose. The research results show a very real difference in influence. When
giving a bioimmune dose of 10 ml/kg feed, there was an increase in growth of 52.96 gr. From
the results of the ANOVA analysis, the administration of bio-immune had a very significant
effect on the average growth of white snapper (F count > F table). Meanwhile, the water
temperature during the research was in the optimum range, namely 26 to 30°C, salinity was in
the optimum range of 28 to 30 ppt, air pH was in the range of 7.5 to 7.7.
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PENDAHULUAN

Ikan kakap putih (Lates calcalifer) merupakan salah satu hasil perikanan yang bernilai
ekonomi tinggi. Menurut data statistik KKP (2020), produksi kakap mencapai 1.950 ton pada
tahun 2020 dan 90% diantaranya adalah kakap putih. Permintaan pasar terhadap ikan L.
calcalifer akan semakin meningkat seiring berjalannya waktu. Secara umum permasalahan
produksi L. calcalifer adalah tingginya biaya pakan dan kualitas pakan yang buruk. Kebutuhan
untuk meningkatkan kapasitas makan dapat dipenuhi dengan menambahkan bahan tambahan
alami pada pakan (Fahrurrozi & Linayati, 2022).

Penambahan suplemen alami berupa campuran dari tumbuh-tumbuhan dengan pakan
dilaporkan dapat memicu dan meraangsang pertumbuhan ikan, serta dapat menurunkan
kematian (Fahrurrozi et al., 2023). Beberapa tanaman alami atau biofarma dilaporkan juga
dapat digunakan untuk membantu pertumbuhan bahkan membatu dalam kekebalan tubuh ikan,
diantaranya seperti jahe, temulawak, lempuyang, terong dan tumbuhan lainnya (Fahrurrozi &
Wijianto, 2023).

Produk bioimun adalah antibakteri dan imunostimulan untuk ikan, terbuat dari ekstrak
tumbuhan Solanum ferox dan Zingiber zerumbet. Produk Bioimun ini merupakan produk
pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Prof. Dr. Esti Handayani Hardi (Hardi e?
al., 2016). Kandungan terong asam dan lempuyang yang terdapat dalam bioimun saling
melengkapi. Terong asam dapat meningkatkan nafsu makan dan efisiensi pakan, dan
lempuyang dapat meningkatkan ketahanan tubuh ikan, meningkatkan imunitas non spesifik
dan spesifik (Hardi et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan permasalahan sebelumnya tentang pentingnya budidaya ikan
kakap putih dan manfaat yang didapatkan dari penggunaan bioimun maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut. Adapun tujuan penelitian, untuk melihat pertumbuhan dan dosis terbaik
pada ikan kakap putih akibat pengaruh dari penambahan bioimun dalam pakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sejak 22 Oktober sampai 30 November 2021 di
Laboratorium Fakultas Perikanan, Universitas Pekalongan, J1. Pantai Dewi No. 1, Slamaran
Pekalongan. Penelitian menggunakan metode berupa eksperimen dengan rancangan acak
lengkap (RAL). Perlakuan pada penelitian ini sebanyak 4 dengan 3 ulangan. Ikan
menggunakan benih ikan kakap putih berukuran 6 cm berasal dari BPBAP Situbondo. Pakan
menggunakan merk megami dengan protein sebanyak 48%, sesuai dengan SNI No. 6145.4
Tahun 2014 minimal kandungan protein ikan kakap putih minimal 30%. Pennelitian ini
menggunakan wadah berupa toples plastik sebanyak 12 buah dengan diameter 35 cm
berkapasitas 10 liter. Padat tebar ikan penelitian adalah 1 ekor untuk 1 liter air. Pengisian air
sebanyak 80%. Toples dilengkapi aerasi sebagai suplai oksigen selama pemeliharaan.

Adapun dosis perlakuan yang digunakan mengacu pada penelitian Anggara et al.
(2021), dengan rincian sebagai berikut: Perlakuan A : 1 kg pakan + 5 ml bioimun, perlakuan B
: 1 kg pakan + 10 ml bioimun, perlakuan C : 1 kg pakan + 15 ml bioimun, perlakuan D : 1 kg
pakan + 20 ml bioimun. Adapun aplikasi dari perlakuan tersebut yaitu dispray dengan bioimun
yang dilarutkan dengan akuades sebanyak 60 ml pada semua perlakuan. Setelah merata, pakan
diangin-anginkan hingga kering. Adapun dalam penelitian ini pemberian pakan dilakukan
dengan dosis 5% dari total bobot ikan. Frekuensi pemberian pakan sebanyak tiga kali sehari,
yaitu pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB (Cahyono, 2011).
Pertumbuhan Biomassa Mutlak

Perhitungan biomassa mutlak mengacu pada Effendi (1997), adalah sebagai berikut:

Wm = Wt-Wo
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Keterangan:
Wm : Pertumbuhan biomassamutlak (gr)
Wt : Biomassa ikan kakap putihakhir (gr)

Wo : Biomassa ikan kakap putihawal (gr)

Feed Convertion Ratio (FCR)
Feed convertion ratio atau rasio konversi pakan dihitung sesuai dengan rumus yang
digunakan oleh Scabra et al., (2023), yaitu
FCR=F/(Wt—Wo)

Keterangan :

FCR : Feed Convertion Ratio

F : Jumlah pakan yangdikonsumsi (gr)

Wo : Biomassa ikan kakap putihpada awal penelitian (gr)
Wt : Biomassa ikan kakap putihpada akhir penelitian (gr)
Sintasan (SR)

Perhitungan SR menurutEffendie (2002):
SR = Nt x100%
No
Keterangan :
SR : Tingkat kelangsunganhidup (%)
Nt : Jumlah total ikan hidupsampai akhir penelitian
No : Jumlah total ikan pada awalpenelitian

Kualitas Air
Pengamatan parameter kualitas air pada penelitian ini diamati berupa suhu, pH dan
salinitas dengan frekuensi sebanyak 10 hari sekali.

Analisis Data

Analisis data hasil dari penelitian ini dilakukan uji statistik yakni uji normalitas yang
kemudian selanjutnya uji homogenitas. Kemudian dilanjutkan uji one-way ANOVA. Uji lanjut
dengan Tukey untuk mengetahui dosis yang terbaik. Adapun analisis statistik yang dilakukan
untuk parameter pertumbuhan, sedangkan pada parameter kualitas air dianalisis secara
deskriptif.

HASIL

Pertumbuhan

Hasil penelitian pada parameter pertumbuhan pada Tabel 1, dapat diketahui rerata
pertumbuhan biomassa mutlak ikan kakap putih tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian
bioimun dengan dosis 10 ml/kg pakan yaitu sebesar 52,96 gr, diikuti berturut-turut perlakuan
pemberian bioimun 5 ml/kg pakan sebesar 43,78 gr, perlakuan 15 ml/kg pakan sebesar 34,79
gr. Sedangkan pada pertumbuhan biomassa mutlak benih ikan kakap putih terendah terdapat
pada perlakuan pemberian bioimun20 ml/kg pakan dengan rerata 23,76 gr.

Hasil uji normalitas danhomogenitas pada bobot benih ikan kakap putih menunjukkan
data yang diperoleh tersebar secara normal dengan nilai yang homogen. Data hasil analisis
tersebut, selanjutnya diuji dengan analisis sidik ragam. Adapun hasil uji tersebut diujikan pada
rata-rata pertambahan biomassa benih ikan kakap putih.
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Tabel 1. Rerata pertumbuhan biomassa mutlak benih ikan kakap putih.
Dosis Bioimun

Ulangan 5 10 5 20 Total
1 4434 52.77 35.04 23.44
2 43.68 53.07 34.94 24.71
3 43.33 53.05 34.40 23.12
Total 131.35 158.89 104.38 71.27 465,89
R(e;‘)ta 43.78 52.96 34.79 23.76 38.82

Hasil analisis menggunakan ANOVA pada Tabel 2 menunjukkan nilai F hitung (1675)
> F teabel 5% (4,07) dan F tabel 1% (7,59). Sehingga dapat disimpulkan bahwapenambahan
bioimun pada pakandengan dosis berbeda berpengaruh sangat nyata terhadappertumbuhan
biomassa benih ikan kakap putih selama penelitian. Karena terdapat perbedaan yang sangat
nyata pada tiap perlakuanmaka dilakukan uji Tukey untuk menegtahui lebih lanjut perbedaan
pengaruh tiap perlakuan. Dari data pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
sangat nyata pada tiap perlakuannya. Adapun pada perlakuan B menghasilkan nilia yang
sangat berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Selain itu, perlakuan A berbeda sangat
nyata dengan C dan D.

Tabel 2. Hasil uji  ANOVA rerata pertambahan biomassa ikan kakap putih.

) F Tabel
SK DB JK KT F Hit 50, 1%
Perlakuan 3 1403.36 476.79 1675 4.07 7.59
Galat 8 2.23 0.28
Total 11 1405.59

Feed Convertion Ratio (FCR)

Dari Tabel 3 dapat diketahui nilai FCR terendah berada pada perlakuan B (dosis 10 ml/kg
pakan) dengan nilai 1,07. Sedangkan pada perlakuan lainnya menunjukkan nilai yang lebih tinggi
seperti pada perlakuan A dosis 5 ml/kg pakan mendapatkan nilai 1,11. Perlakuan C dosis 15 ml/kg
pakan mendapatkan nilai 1,17. Perlakuan D pemberian bioimun dengan dosis 20 ml/kg pakan
mendapatkan nilai 1,28.

Tabel 3. FCR setiap perlakuan.

Ulangan A B C D
1 1.1 1.07 1.19 1.25
2 1.11 1.06 1.17 1.3
3 1.12 1.07 1.16 1.3
Jumlah 3.33 3.2 3.52 3.85
Rerata 1.11 1.07 1.17 1.28
Sintasan

Sintasan adalah suatu kemampuan dalam organisme untuk mempertahankan kehidupannya,
pertumbuhan serta reproduksi pada habitat aslinya (Fujaya, 2004). Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui
nilai sintasan benih L. calcalifer selama penelitian pada semua perlakuan mendapatkan nilai 100%.
Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa pemberian bioimun pada penelitian ini memberikan sintasan
yang baik.
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Tabel 4. Sintasan benih ikan kakap putih selama penelitian.
Perlakuan Bioimun (ml/kg pakan)

Ulangan 5 10 15 20 Total
1 5 5 5 5
2 5 5 5 5
3 5 5 5 5
Jumlah 15 15 15 15 60
Sintasan 100% 100% 100% 100%
Kualitas Air

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui angka kualitas air pemeliharaan. Pengamatan
suhu airpemeliharaan mendapatkan hasil 26 sampai 30°C, salinitas 28 sampai 30 ppt, dan pH
air7,5 hingga 7,7. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas air dalam penelitian ini layak
digunakan dalam pemeliharaan ikan kakap putih karena masih dalam kisaran normal.

Tabel 5. Kualitas air benih ikan kakap putih selama penelitian.

Parameter Hasil Pengamatan Nilai Optimal Pustaka
Suhu 26-30 26-32 SNI 6145.4:2014
Salinitas 28-30 20-32 Djamali, 1986
pH 7,5-7,7 7-8,5 SNI 6145.4:2014
PEMBAHASAN
Pertumbuhan

Menurut Sukardi (2003),pertumbuhan ikan diukur daripertambahan biomassa yang didapat dari
selisih bobot akhir dengan bobotawal ikan selama pemelihraan. Berdasarkan penelitian didapatkanhasil
pertumbuhan terbaik padaperlakuan B yaitu dengan tambahan bioimun 10 ml/ 1 kg pakan yang
mendapatkan hasil rata- rata pertambahan biomassa sebesar52,96 gr. Sedangkan pertambahan biomassa
terendah pada perlakuan D yaitu penambahan bioimun dengan dosis 20 ml/ 1 kg pakan dengan nilai
23,75 gr. Pada berlakuan A dilakukan penambahan bioimun dengan dosis Sml/kg pakan, dan pada
perlakuan C dengan penambahan bioimun dengandosis 15 ml/ 1 kg pakan, sebesar 43,78 gr pada
perlakuan A, dan 34,75 gr pada perlakuan C.

Pada uji ANOVA terhadap pertambahan biomassa benih ikan kakap putih selama
penelitiandidapatkan F hitung sebesar 1.675 yang jumlahnya lebih kecil dari F tabel 5%
bernilai 4,07 dan 1% bernilai 7,59. Adapun hasil uji tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
bioimun pada pakanmemberikan pengaruh sangat nyata terhadappertumbuhan benih ikan
kakap putih.Hazimah (2017) menyatakan bahwa terong asam memiliki kandunganflavonoid,
terpenoid, steroid, alkaloid dan fenolik . Lempuyang memiliki kandungan alkaloid,flavonoid,
terpenoid, terpinen, dan minyak atsiri (Dung et al., 1995). Flavonoid yang terdapat dalam
terong asam dan lempuyangmerupakan senyawa antibakterialdan dapat menjadi prebiotik
yang mampu meningkatkan pertumbuhan bakteri baik Lactobacillus casei dan jamur
Saccharomices sp. dalamsaluran pencernaan ikan (Hazimah,2017).

Lactobacillus dialporkan mengubah senyawa karbohidrat menjadi senyawa lain seperti
asam laktat. Hal tersebut, dapat merubah suasana pH asam dan terjadi rangsangan pada
peningkatan sekresi enzimproteolitik yang dapat memecah protein menjadi asam amino
(Rostini, 2007). Saccharomices sp. mengandung nukleotida yangmerupakan nutrien semi-
esensial yang dapat membuat peningkatan terhadap nafsu makan ikan dan efisensinya
(Sajeevan et al., 2006). Sebagai prebiotik, jamur Saccharomices sp dapat menjadi
imunostimulan. Sistem kerja yang terjadi pada immunostimulan dalam mempengaruhi sistem
imun yaitu dengan menstimulasi aktivitas sel-sel fagosit dengan meningkatkan kegiatan
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perusakan terhadap patogen, sehingga sistem imun dan saluran pencernaan pada ikan menjadi
lebih baik.

Kandungan alkaloid pada terong asam dan lempuyang juga berperan sebagai senyawa
antibakterial yang mengakibatkan dinding sel bakteri lisis (Septiana, 2011). Terpenoid sebagai
antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri, dengan merusak porin sehingga
mengganggu keluar masuknya nutrisi dan senyawa lainnya (Robinson, 1995). Selain senyawa-
senyawa diatas, terongasam juga mengandung steroid dan fenolik yang berperan sebagai
antibakterial yang menyebabkan sel bakteri mengalami lisis (Hazimah, 2007).

Menurut Guzman dan Siemoensma (1999) kandungan terpinen yang terdapat pada
lempuyang bersifat antifungal dan mampu menghambat pertumbuhanFEscherichia coli. E. coli
dapat menimbulkan menimbulkan penyakitpada ikan (Kaper et.al., 2004). Dalam dosis yang
sesuai, kandungan saponin pada minyak atsiri lempuyang mampu menjadiimmunostimulator
yang dapat meningkatkan respon imunitas ikan. Dalam jumlah berlebih saponin bersifat
sapotoksin karena dapat merusak sel darah atau terjadi hemolisisv(Jaya, 2010).Minyak atsiri
lempuyangmengandung zerumbon yang mampumeningkatkan nafsu makan sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan (Batubara et.al., 2013).

Perlakuan A mendapatkan hasil pertumbuhan biomassa ikankakap putih yang lebih
rendah dari perlakuan B karena dosis bioimun yang diberikan pada pakan kurang,sehingga
pertumbuhan kurang optimal karena sedikitnya kandungan bahan aktif dalam bioimun.
Sedangkan rendahnya pertumbuhan biommassa pada perlakuan C dan D dibanding perlakuan
B dapat diindikasikan karena banyaknya dosis bioimun yang diberikan. Semakin banyak
prebiotik yang diberikan semakin cepat pulapertumbuhan bakteri karena adanya rangsangan
dari prebiotik tersebut. Kandungan bahan aktif seperti terpenoid, alkaloid, steroid, terpinen dan
fenolik dalam dosis berlebih dapat membuat perannya sebagai antibiotik berubah menjadi
toksikkarena kemampuannyamenyebabkan lisis, dalam jumlahberlebih memungkinkan bahan
aktif tersebut melakukan perusakan seldalam saluran pencernaan ikan.

Feed Convertion Ratio (FCR)

Hasil perhitungan FCRdidapatkan rerata nilai terendah pada perlakuan B yaitu sebesar
1,07. Sedangkan nilai FCR terbesar pada perlakuan D yang menghasilkan nilaiFCR 1,28. Pada
perlakuan A didapatkan nilai sebesar 1,11 dan pada perlakuan C nilai FCR nya 1,17. FCR
terbaik terdapat pada perlakuan B (penambahan 10 ml bioimun/1 kg pakan). Nilai FCRyang
didapatkan (1,07-1,28)tergolong baik. FCR yang baik untuk ikan yaitu 1,5-2,0 FCR (Anonim,
2018).

Dalam penelitian ini penambahan bioimun pada pakan memberikan pengaruh pada FCR.
Menurut Dung et al. (1995), Kandungan zingeron dalam minyak atsiri lempuyang dapat
berperan sebagai antioksidan. Peran antioksidan tersebut adalah dengan menangkal radikal
bebas yang masukdalam saluran pencernaan ikan ,sehingga saluran pencernaan menjadibaik
dan mampu menyerap nutrisi pakan dengan maksimal.

Sintasan

Nilai sintasan pada penelitian ini diperoleh sebesar 100%, hasil tersebut menunjukkan
adanya pengaruh kandungan bahan aktif bioimun pada pakan terhadap sintasan. Bahan aktif
dalam terong asam dan lempuyang seperti alkaloid, terpenoid, steroid, 58athogen58, dan
fenolik berperan sebagai antibakteri (Nisyak dan Haqqo, 2022). Bahan lain seperti jamur
Saccharomices dapat berperan sebagai imunostimulan (Sinaga ef al., 2020). Selain itu,
kandungan saponin memiliki fungsi untuk meningkatkan imunitas ikan dan ketahanan ikan
terhadap serangan bakteri maupun mikroorganisme 58athogen (Rahmadona et al., 2020).
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Kualitas Air

Suhu yang didapatkan dari hasil pengamatan selama penelitianyaitu 26-30°C. Pada
kisaran tersebut layak untuk pemeliharaan ikan kakapputih, karena seperti yang tertulis dalam
SNI 6145.4:2014 nilai optimaluntuk pemeliharaan ikan kakap putihsebesar 26-32°C.

Salinitas perairan sangat berpengaruh terhadap kontrol osmoregulasi ikan. Hasil
pengamatansalinitas pada air pemeliharaan ikan kakap putih yaitu 25-29 ppt. MenurutDjamali
(1986), nilai salinitas yang optimal untuk pemeliharaan ikan kakap putih adalah 20-32 ppt.
Sehingga hasil pengukuran dikatakancocok untuk kehidupan ikan kakapputih.

Menurut Efendi (2003), nilai pH menunjukkan tingkat kebaasaan atau keasaman suatu
perairan.Derajat keasamaan/pH yang diperoleh dari hasil pengamatan selama pemeliharaan
yaitu 7,5-7,7. Kisaran tersebut untuk pemeliharaan ikan kakap putih karena masih dalam
kisaran normal. Nilai optimal pH yang sesuai untuk pemeliharaan ikan kakap putih menurut
SNI 6145.4 :2014 yaitu 7-8,5.

Terong asam dan lempuyang mengandung flavonoid. Kandungan flavonoid berfungsi
sebagai antiseptik sehingga dapat menjagakeseimbangan mikroorganismedalam air (Linayati
et al., 2021). Berdasarkan pengamatan kualitas air selama 40 hari yang dilkukan setiap10 hari
sekali, didapatkan hasil kualitas air yang memadai untuk mendukung pertumbuhan dansintasan
benih ikan L. calcalifer.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Pengaruh sangat nyata ditunjukkan dalam pemberian bioimun dengan dosis berbeda pada
pakan terhadap pertumbuhan benihikan kakap putih.
2. Perlakuan B dengandosis 10 ml/ 1 kg pakan memberikan peningkatan pertumbuhan
tertinggi dengan nilai 52,96 gr.
3. Kisaran suhu air pemeliharaan selama penelitian 26-30°C, salinitasair berkisar 28-30 ppt,
dan pHair berkisar 7,5-7,7, layak untuk pertumbuhan dankelangsungan hidup ikankakap
putih.
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